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Budidaya ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) belum berkembang secara intensif
karena keterbatasannya benih yang menjadi input pada proses pembesaran. Induk
ikan jelawat dimiliki oleh BBAT Sungai Gelam belum tersebar merata ke
masyarakat dan sebagian besar masih berada pada stadia calon induk, sehingga
membutuhkan percepatan pematangan. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan
untuk pematangan induk penggunaan hormon PMSG. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan dosis hormon PMSG terbaik dalam percepatan pematangan
gonad induk ikan jelawat (L. hoevanii). Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari
pada bulan Januari hingga Februari Tahun 2025 Kolam Instalasi lkan Hias
Telanaipura Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 4
perlakuan dan 2 ulangan, perlakuan. Perlakuan yang diterapkan adalah dosis
hormon PMSG, meliputi dosis PMSG 0 ml/kg (A), dosis PMSG 0,2 ml/kg
(perlakuan B), dosis PMSG 0,4 ml/kg (C) dan dosis PMSG 0,6 ml/kg (D). Ikan uji
adalah induk ikan jelawat dengan ukuran awal 640-940 g, berumur lebih kurang
satu tahun dan dipelihara menggunakan waring berukuran 120x120x120 m.
Penyuntikan hormon PMSG sesuai dosis perlakuan setiap 10 hari selama 40 hari.
Parameter yang diamati TKG, IKG, PBM. TKG awal pada penelitian ini adalah
TKG 1II dan terjadi perubahan TKG pada akhir penelitian. TKG mengalami
peningkatan pada perlakuan C yakni menjadi TKG III. Sedangkan perlakuan
lainnya mengalami stagnasi dan penurunan. Perlakuan A menghasilkan nilai IKG
sebesar 0,35%, perlakuan B menghasilkan nilai IKG sebesar 0,88%, perlakuan C
menghasilkan nilai IKG sebesar 4,09% dan perlakuan D menghasilkan IKG
sebesar 0,15%. PBM memiliki pertumbuhan yang bervariasi antar perlakuan,
perlakuan A 20 g, perlakuan B 15 g, perlakuan C 25 g, dan perlakuan D 7,5 g.
Secara umum kualitas air masih berada dalam kisaran layak untuk pemeliharaan
ikan jelawat pada semua perlakuan.
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